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AGUNG Sedayu mengerutkan ken-

ingnya. Tetapi ia sudah berniat untuk kelu-

ar dari barak itu, sehingga ketika orang-

orang itu melihatnya berjalan juga keluar,

mereka menggeleng-gelengkan kepala.

Salah seorang bergumam, ÓAnak yang

keras hati.Ó

Orang yang tinggi kekar itu menggeram.

Kalau saja tidak terhalang oleh beberapa

orang, ia sudah meloncat dan menerkam

Agung Sedayu.

Agung Sedayu yang kemudian turun ke

halaman barak itu tidak berpaling lagi. Ia ti-

dak mau kehilangan kesempatan itu, se-

hingga dengan tergesa-gesa ia pun kemu-

dian menghilang di dalam gelap.

Ketika hiruk-pikuk di dalam barak sudah

tidak terdengar lagi, barulah Agung Seda-

yu menyadari keadaan dirinya. Ia kini ber-

diri di dalam gelapnya malam. Bagaimana

pun juga terasa bulu- bulunya meremang.

Namun, anak muda itu kemudian meng-

hentakkan tangannya sambil menggeram,

ÓManusia adalah makhluk terkasih dari

Yang Maha Kuasa. Tidak ada makhluk

yang akan dapat mengganggunya, selagi

manusia itu sendiri tidak memisahkan diri

dari Tuhannya.Ó

Agung Sedayu pun kemudian seolah-

olah mendapatkan kekuatan dan kebera-

nian yang baru. Perlahan-lahan ia berjalan

di dalam gelapnya malam. Ditatapnya jalur

jalan yang membujur seakan-akan meng-

hunjam ke dalam kelam. Dari sana gurun-

ya nanti akan datang, apabila tidak ada ke-

sulitan di jalan.

ÒTengah malam telah lewat,Ódesis

Agung Sedayu. ÓKalau guru tidak segera

datang, aku harus menghadap Ki Gede

Pemanahan.Ó

Tetapi Agung Sedayu belum tahu de-

ngan pasti, jalan yang paling dekat menuju

ke pusat tanah yang sudah dibuka ini.

ÒTetapi aku sudah mendapat ancar-an-

carnya,Óia bergumam pula.

Tanpa sesadarnya Agung Sedayu ber-

jalan semakin lama semakin jauh. Tetapi

ketika ia berpaling, ia masih melihat ca-

haya lampu yang kemerah-merahan me-

nyusup dari celah-celah dinding.

ÒSwandaru akan ikut serta, apabila aku

pergi ke tempat Ki Gede Pemanahan,Óde-

sis Agung Sedayu.

Namun selagi Agung Sedayu berjalan

selangkah demi selangkah menyongsong

gurunya, yang sama sekali masih belum

tampak, meskipun tengah malam telah

agak jauh lalu, tiba-tiba ia dikejutkan oleh

suara yang aneh dari balik gerumbul. De-

ngan serta-merta Agung Sedayu memper-

siapkan dirinya meski pun ia belum ber-

sikap.

Dadanya berdesir tajam sekali ketika ke-

mudian ia mendengar suara gemerincing.

Pikirannya segera lari kepada penge-

nalannya atas suara itu, seperti yang per-

nah didengarnya di sekitar barak bebera-

pa malam yang lalu.

ÒHantu itu,Ódesisnya.    -(Bersambung)-f
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